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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Struktur Berpikir

Berpikir dapat diartikan sebagai pengetahuan awal yang dapat diperoleh
dengan cara menghubungkan antara satu dengan yang lainnya baik berupa
konsep, gagasan ataupun pengertian sehingga baru terbentuk suatu kesimpulan.
Stacey (2007) dalam Sabri (2012) mengemukakan bahwa berpikir matematis yang
diharapkan melahirkan pikiran matematis memiliki kedudukan yang sangat
strategis karena dari tiga hal, yaitu, merupakan tujuan proses pendidikan di
sekolah, sebagai cara untuk mempelajari matematika, dan menjadi pengetahuan
untuk mengajarkan matematika.*’

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), struktur
diartikan (1) cara sesuatu disusun atau dibangun, susunan, bangunan, (2) yang
disusun dengan pola tertentu, (3) pengaturan unsur atau bagian suatu benda, (4)
ketentuan unsur-unsur dari suatu benda'®. Berpikir menurut Subandji merupakan
aktivitas mental yang terjadi di dalam otak sebagai upaya untuk memecahkan
masalah. Aktivitas mental yang terjadi dapat berupa mengingat, memahami,

mencari/membuat strategi, menganalisis masalah, dan mesintesis masalah.

“Meilita Nindyasari, Analisis Kemampuan Berpikir Pada Pembelajaran Berbasis
Masalah Dengan Pendekatan ZPD Dalam Memecahkan Masalah. (Skripsi : Semarang,
Universitas Negeri Semarang, 2016), hal. 18

®Subanji, Teori Defragmentasi Struktur Berpikir dalam Mengontruksi konsep dan
Pemecahan Masalah Matematika, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2016) , hal. 27
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Dalam berpikir orang akan menyusun hubungan antara bagian-bagian
informasi yang direkam sebagai pengertian-pengertian dan dari pengertian-
pengertian tersebut akan ditarik kesimpulan.’® Dalam konteks pembelajaran
matematika, ketiga alasan ini saling melengkapi. Ditinjau dari kedalaman atau
kekomplekan kegiatan yang terlibat, berpikir matematis dapat digolongkan
menjadi dua jenis yaitu berpikir matematis tingkat rendah (low level mathematical
thinking) dan berpikir matematis tingkat tinggi (high level mathematical
thinking).?

Berdasarkan jenisnya berpikir matematis dapat diklasifikasikan dalam
lima kompetensi utama, yaitu: (1) Pemahaman matematik. Indikatornya meliputi
mengenal, memahami, dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip, dan ide
matematika, (2) Pemecahan masalah matematika. Kemampuan ini tergolong
pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. (3) Penalaran matematik. (4) Koneksi
matematik. Kegiatan yang termasuk dalam koneksi matematik di antaranya adalah
mencari hubungan antar topik matematika, menerapkan matematika dalam
bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari, memahami representasi ekuivalensi
(penempatan hubungan sebanding) suatu konsep, mencari hubungan satu prosedur
dengan prosedur lainnya dalam representasi ekuivalen, dan menerapkan hubungan
antar topik matematika dengan topik di luar matematika. (5) Komunikasi
matematik. Kegiatan yang tergolong dalam komunikasi matematik antara lain

menyatakan situasi ke dalam model matematik, menjelaskan ide, menulis tentang

¥ Subanji, Teori Defragmenting ..., hal 5
% Meilita Nindyasari, Analisis Kemampuan...., hal. 19
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matematika, membaca dengan pemahaman, dan mengungkapkan kembali suatu
uraian matematika dalam bahasa sendiri.

2. Defragmenting

a. Pengertian Defragmenting

Defragmenting struktur berpikir dapat diartikan sebagai restrukturisasi
kognitif pada individu. Restrukturisasi kognitif merupakan suatu cara yang
dilakukan dengan tujuan untuk menata kembali pikiran, menghilangkan
keyakinan irrasional yang menyebabkan ketegangan dan kecemasan bagi diri
seseorang yang selama ini memengaruhi emosi dan perilakunya (Selvera, 2013).%
Dalam restrukturisasi kognitif, seseorang diajarkan untuk mengubah kesalahan
berpikir sehingga menjadi berpikir realistis. Penelitian tentang defragmenting
sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti Agustinsa, 2014; Sakif,
2014; Wibawa, 2014.

Secara umum, berdasarkan hasil kajian dari beberapa penelitian tersebut
diperoleh temuan bahwa defragmenting dapat memperbaiki struktur berpikir
siswa menjadi struktur berpikir yang benar dalam menyelesaikan masalah
matematika.”* Oleh karena itu, dalam memperbaiki kesalahan struktur berpikir
siswa dalam menyelesaikan soal matematika ini akan dilakukan defragmenting
struktur berpikir. Defragmenting struktur berpikir dilakukan dengan menggunakan
dua langkah, yaitu (1) identifikasi kesalahan berpikir dan (2) menata ulang

pikiran yang salah menjadi benar.?

2! Fitri Kumalasari, dkk, “Defragmenting Struktur Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Pertidaksamaan Eksponen”, dalam Jurnal Pendidikan, vol.1, no.2, (2016) : 247

%2 1bid, hal. 248

% Ibid, hal. 248
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Pada langkah identifikasi kesalahan berpikir, peneliti akan melakukan
wawancara terhadap hasil tes yang telah dilakukan untuk mengetahui proses
berpikir subjek penelitian, kemudian peneliti akan membuat dan membandingkan
struktur berpikir subjek penelitian dengan struktur masalah untuk melihat dan
mengidentifikasi kesalahan berpikir pada subjek tersebut. Defragmenting
dilakukan jika struktur berfikir seseorang siswa sudah tampak atau sudah

terbentuk namun masih terjadi kesalahan dalam memecahkan masalah yang

diberikan.?*  Restrukturisasi proses berpikir merupakan teknik yang sering

digunakan untuk mengubah pola pikir yang kurang adaptif pada individu.
Indraswari mengungkapkan bahwa saat pikiran negatif muncul, individu

perlu diajak untuk mencari alternatif pikiran. Sehingga diperlukan adanya upaya

untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi melalui restrukturisasi

proses berpikir.25 Sebagaimana dijelaskan oleh Kadek dalam bukunya yang diberi

judul defragmentasi struktur berpikir pseudo dalam memecahkan masalah

matematika bahwa, dalam melakukan defragmenting pendidik dapat melakukan
langkah-langkah sebagai berikut :%

1) Scanning : pada tahap ini pendidik membuat gambaran berupa peta kognitif
mengenai proses berpikir siswa pada saat memecahkan masalah yang
diberikan.

2) Check Some Eror : pada tahap ini pendidik melakukan pengecekan pada

bagian-bagian yang salah.

** Kadek Wibawa Adi, Defragmenting Struktur Berpikir Pseudo dalam Memecahkan
Maslah Matematika, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal. 36

% bid, hal. 37

% Kadek Wibawa Adi, Defiragmenting Struktur-..., hal. 161
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3) Repairing : peneliti melakukan perbaikan dan penataan sesuai dengan
kesalahan yang terjadi. Penataan dilakukan apabila kesalahan yang terjadi
karena subjek tidak memahami konsep dengan baik dan konsep-konsep yang
dipikirkan tidak terhubung dengan baik, penataan dilakukan apabila subjek
lupa pada konsep yang pernah dipelajari. Dalam repairing terdapat 3 cara
dalam memperbaiki dan menata struktur berpikir siswa , yaitu : disequilibrasi,
conflict cognitive, dan scaffolding.

Proses defragmenting ini menggunakan teori Jean Piaget, dimana dalam
setiap interaksi dengan lingkungannya, kemampuan kognitif seseorang tidak akan
stabil, hal tersebut disebabkan oleh tuntutan untuk menghadapi serta memecakan
masalah suatu persoalan. Ketika seseorang berhasil menyelesaikan sebuah persoalan
berarti ia memiliki acuan untuk menyelesaikan masalah atau persoalan yang dihadapi.
Terdapat beberapa konsep perkembangan kognitif anak yaitu, skema, adaptasi,
asimilasi, akomodasi, equilibrasi dan disequilibrasi.*’

Sementara itu, pada langkah menata ulang pikiran yang salah menjadi
benar dilakukan proses disequilibrasi, conflict cognitive, serta scaffolding yang
merujuk pada pernyataan Subandji (2015) yang mengungkapkan bahwa untuk
memfasilitasi terjadinya defragmenting dapat dilakukan dengan menggunakan
beberapa cara, seperti scaffolding, analisis proses konstruksi, conflict cognitive,
dan disequilibrasi. Ketiga bentuk aktifitas defragmentasi struktur berpikir tersebut

saling beririsan.?®

%" Imam Hanafi dan Eko “Perkembangan Kognitif Menurut “Jean Piaget” dan
Implikasinya dalam Pembelajaran”, dalam Jurnal Pendidikan Dasar, vol.3 no.2, (2019) : 89
% Subaniji, Teori Defragmenting ..., hal . 42
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Disequilibrasi Scaffolding

Conflict Cognitive

Gambar 2.1 Proses Defragmenting Struktur Berpikir
Pada pelaksanaan defragmenting pada struktur berpikir siswa dapat
dilaksanakan proses melihat respon peserta penerima deftragmenting. Pada
dasarnya proses utama defragmenting adalah sebagai berikut:*°

1. Scaffolding yang dilakukan sebagai pemberian bantuan secukupnya dalam
penerima mengontruksi konsep matematika

2. Disequilibrasi dasarnya terjadi pada diri pembelajar (siswa) dan dapat
dimunculkan dengan memeberikan intervensi untuk merefleksikan hasil
kontruksinya termasuk menelusuri dan membandingkan hasil kerjanya dengan
konsep ilmiah.

3. Conflict cognitive, kondisi siswa ketika telah mendapatkan intervensi pada tahap
disequilibrasi berlangsung. Conflict cognitive sering kali efektif untuk melakukan
defragmentasi struktur berpikir siswa dengan menyadarkan siswa.

b. Proses Defragmenting Berdasarkan Kesalahan

Defragmenting struktur berpikir dapat dilakukan kepada siswa yang
mengalami fragmentasi (kesalahan) struktur berpikir disesuaikan dengan tipe

kesalahan dalam kontruksi konsep dan pemecahan masalahnya. Terdapat 4

2 bid, hal. 43
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macam defragmentasi struktur berpikir siswa berdasarkan kesalahan siswa dalam
mengkontruksi konsep dan memecahkan masalah diantaranya :*
1) Defragmentasi Pemunculan Skema

Defragmentasi pemunculan skema digunakan untuk menata struktur
berpikir siswa yang mengalami fragmentasi lubang koneksi. Defragmentasi
struktur berpikir tipe pemunculan skema berpikir (Schema Appearances) dapat

digambarkan sebagai berikut:

/O\ &

Defragmentasi
Pemunculan Skema >
) 4

Gambar 2.2 Proses Defragmentasi Pemunculan Skema

Lubang
Kontruksi

Gambar 2.1 merupakan proses defragmentasi pemunculan skema
(Schema Appearances). Dari gambar 2.1 terdapat skema berpikir dari siswa yang
disimbolkan dengan lingkaran, sedangkan bintang diilustrasikan sebagai masalah
matematika yang dihadapi. Dari gambar diatas dapat disimpulkan dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi, siswa mengalami struktur berpikir yang
tidak lengkap. Bukan hanya itu saja, namun dalam proses pengkontruksian konsep

matematika siswa mengalami lubang kontruksi, dimana hal ini ditandai dengan

% Ibid, hal. 44
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adanya ketidak sempurnaan dalam pembentukan konsep matematika siswa
mengalami pseudo kontruksi dimana siswa mampu menyelesaikan masalah yang
dihadapi dengan benar namun mengalami kesalahan dalam pembentukan
konsepnya.

Agar skema berpikir siswa yang mengalami lubang kontruksi menjadi
lengkap, maka dilakukannya defragmenting dengan memunculkan skema. Dengan
hadirnya skema baru yang akan menghubungkan dengan skema yang sudah ada,
maka kontruksi pseudo yang awalnya mengalami lubang kontruksi akan menjadi
utuh dan bermakna.**

2) Defragmentasi Perajutan Skema

Defragmentasi perajutan skema digunakan untuk menata struktur berpikir
siswa yang mengalami fragmentasi lubang koneksi. Defragmentasi struktur
berpikir tipe perajutan skema berpikir (Schema Knitting) dapat diilustrasikan pada

gambar di bawah ini :

O&) qj -
4
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Gambar 2.3 Proses Defragmentasi Perajutan Skema

3 1bid, hal. 45
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Fragmentasi struktur berpikir terjadi ketika siswa sudah memiliki skema-
skema pembentuk struktur skema yang lebih besar, namun skema-skema tersebut
masih belum terkoneksi dengan baik dan siswa tidak mampu untuk mengaitkan
masing-masing skema menjadi satu kesatuan koneksi untuk membentuk skema
berpikir yang besar. Untuk mengatasi masalah ini dapat dilakukan dengan
melakukan defragmentasi struktur berpikir dengan perajutan koneksi/pemunculan
skema koneksi antara skema sehingga membentuk struktur skema yang lebih
besar.

3) Defragmentasi Perbaikan Struktur Berpikir Analogis

Defragmentasi perbaikan struktur berpikir analogis digunakan untuk
menata struktur berpikir siswa yang mengalami fragmentasi mis-analogical
thinking. Defragmentasi struktur berpikir analogis dapat diilustrasikan sebagai

berikut, seperti gambar di bawah ini :

Sumber Target Sumber Target
Fragmentasi struktur berpikir Defragmentasi perbaikan
kesalahan analogi struktur berpikir analogi

Gambar 2.4 Proses Defragmentasi Perbaikan Struktur Berpikir Analogis
Fragmentasi analogis terjadi ketika menyelesaikan masalah matematika,
bahwa mengalami struktur berpikir analogis yang salah. Hal ini terjadi karena
siswa memiliki struktur berpikir (sumber) yang berbeda dengan struktur target,

tetapi  struktur berpikir siswa (sumber) langsung dimanfaatkan untuk

%2 1bid, hal. 46
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menyelesaikan masalah target. Hal ini menimbulkan ketidaksesuaian jawaban
antara sumber dan target. Karena itu permasalahan di atas dapat di atasi dengan
melakukan defragmentasi pemunculan prasarat karakteristik struktur masalah.
Dengan demikian defragmentasi dapat memperbaiki struktur berpikir siswa.*
4) Defragmentasi Perbaikan Struktur Berpikir Logis

Defragmentasi perbaikan struktur berpikir logis digunakan untuk menata
struktur berpikir siswa yang mengalami fragmentasi mis-logical thinking.
Defragmentasi perbaikan struktur berpikir logis dapat diilustrasikan sesuai

gambar di bawah ini :

Premis Simpulan Premis Simpulan
Fragmentasi struktur berpikir Defragmentasi perbaikan
kesalahan logis struktur berpikir logis

Gambar 2.5 Proses Defragmentasi Perbaikan Struktur Berpikir Logis
Defragmentasi struktur berpikir logis terjadi ketika siswa menyimpulkan
suatu sifat hanya didasarkan pada kasus khusus, padahal kasus khusus tersebut
tidak mewakili sifat umum dari kesimpulan. Defragmentasi struktur berpikir logis
dapat dilakukan dengan memunculkan sifat yang berlaku khusus, sehingga
kesimpulan dapat ditarik dari sifat-sifat yang sama dan akhirnya menghasilkan

kesimpulan yang valid.*

% Ibid, hal. 46
* bid, hal. 47
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3. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

Konsep anak berkebutuhan khusus memiliki arti yang lebih luas
dibandingkan dengan pengertian anak luar biasa. Anak berkebutuhan khusus
adalah anak yang dalam pendidikannya memerlukan pelayanan yang spesifik,
berbeda dengan anak pada umumnya.®*® Secara umum rentangan anak
berkebutuhan khusus ada dua kategori yaitu : anak yang memiliki kebutuhan
khusus yang bersifat permanen, yaitu akibat dari kelainan tertentu, dan anak
berkebutuhan khusus yang besifat temporer, yaitu mereka yang mengalami
hambatan belajar dan perkembangan disebabkan kondisi dan situasi lingkungan.

Misalnya, anak yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri akibat
kerusuhan dan bencana alam, atau tidak bisa membaca karena kekeliruan guru
mengajar, anak yang mengalami kedwibahasaan (perbedaan bahasa dirumah dan
di sekolah), anak yang mengalami hambatan belajar dan perkembangan karena
isolasi budaya dan sebagainya. Adapun klasifikasi anak berkebutuhan khusus
meliputi: anak dengan gangguan penglihatan (Tunanetra), anak dengan gangguan
pendengaran dan bicara (Tunarungu/Wicara), anak dengan gangguan kecerdasan
(Tunagrahita), anak dengan gangguan anggota gerak (Tunadaksa), anak dengan
gangguan perilaku dan emosi (Tunalaras), anak lambar belajar (slow leaner), anak
cerdas istimewa dan anak berbakat istimewa (CIBI), dan anak autis.*’

Berikut karakteteristik siswa berkebutuhan khusus, berdasarkan masing-

maising klasifikasi di atas. Berikut penjelasan secara umum :

* Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, ( Bandung: Refika Aditama , 2018),
hal 1

% 1bid, hal. 2

¥ Ibid, hal. 3
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1) Gangguan Penglihatan (Tunanetra)

Ketunaan dalam penglihatan ini selain ditemukan di masyarakat umum,
juga dapat ditemukan di lingkungan sekolah. Dilihat dari perspektif pendidikan,
siswa tunanetra itu adalah mereka yang penglihatannya terganggu sehingga
menghalangi dirinya untuk berfungsi dalam pendidikan dan aktivitas rehabilitative
tanpa menggunakan alat khusus, material khusus, latihan khusus, dan bantuan lain
secara khusus. Ada beberapa karakteristik yang umum terjadi pada anak tunanetra
antara lain :*

a. Rasa curiga pada orang lain.
b. Perasaan mudah tersinggung.
c. Ketergantungan yang berlebihan.
d. Blindisme. Blindisme merupakan gerakan-gerakan yang dilakukan anak
tunanetra tanpa mereka sadari dan gerakan ini terjadi berulang-ulang.
e. Rasa rendah diri.
f. Tangan kedepan dan badan agak membungkuk.
g. Suka melamun.
h. Fantasi yang kuat untuk mengingat suatu objek.
i.  Berpikir kritis.
j. Pemberani dan perhatian terpusat.
2) Gangguan Pendengaran dan Bicara (Tunarungu/Wicara)
Ketunarunguan adalah kondisi dimana individu tidak mampu mendengar

dan hal ini tampak dalam wicara atau bunyi-bunyian lain, baik dalam derajat

% Rafael Lisinus dan Pastiria Sarimbing. Pembinaan Anak Berkebutuhan Khusus (Sebuah
Prespektif Bimbingan dan Konseling), (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2020), hal. 43
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frekuensi dan intensitas. Karakteristik ketunarunguan menurut Telford dan
Sawray (dalam Mangunsong, 2009) tampak dari :*

a. Ketidakmampuan memusatkan perhatian yang sifatnya kronis.

b. Kegagalan merespon apabila diajak berbicara

c. Terlambat berbicara atau melakukan kesalahan artikulasi.

o

. Mengalami keterbelakangan di sekolah.

Sedangkan tunawicara adalah individu yang mengalami gangguan atau
hambatan dalam komunikasi verbal sehingga mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi. Sheridan (dalam Mangunsong, 2009) mengemukakan bahwa ada
karakteristik-karakteristik khusus pada anak-anak dengan gangguan bicara yaitu
:40
a. Terjadi pada anak-anak yang lahir premature.

b. Kemungkinan empat kali lipat pada anak yang belum berjalan pada usia 18
bulan.

c. Belum bisa berbicara dalam bentuk kalimat pada usia dua tahun.

d. Memiliki gangguan penglihatan, sering dikategorikan sebagai anak kikuk oleh
gurunya.

e. Kurang bisa menyesuaikan diri dari segi perilakunya, sulit membaca dan
banyak terjadi pada anak laki-laki.

3) Gangguan Kecerdasan (Tunagrahita)

Tunagrahita dibedakan menjadi dua, yaitu tunagrahita ringan dan sedang.

Dalam hal ini ada beberapa karakteristik tertentu mengenai dua jenis tunagrahita

% 1bid, hal. 58
0 1bid, hal. 75
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tesebut. Astati (2001:3) mengelompokkan karakteristik anak tunagrahita ringan
menjadi 4 sudut pandang, antara lain :**
a. Karakteristik fisik.

Penyandang tungrahita ringan menunjukkan keadaan tubuh yang baik
namun apabila tidak mendapatkan latihan yang baik kemungkinan akan
mengakibatkan postur fisik terlihat kurang serasi.

b. Karakteristik bicara.

Dalam berbicara anak tunagrahita ringan menunjukkan kelancaraan, hanya
saja dalam perbendaharaan katanya terbatas, anak tunagrahita juga mengalami
kesulitan dalam menarik kesimpulan mengenai isi dari pembicaraan.

c. Karakteristik kecerdasan.

Kecerdasan anak tunagrahita ringan paling tinggi sama dengan anak

normal berusia 12 tahun.
d. Kecerdasan pekerjaan.

Penyandang tunagrahita ringan dapat melakukan pekerjaan yang sifatnya
semu skilled atas pekerjaan tertentu yang dapat dijadikan bekal bagi hidupnya.

Sedangkan, untuk anak tunagrahita sedang juga memiliki karakteristik

tertentu. Menurut Moh. Amin (1995:38) mengemukakan bahwa karakteristik

tunagrahita sedang adalah sebagai berikut :*

a. Mereka hampir tidak bisa mempelajari pelajaran akademik namun dapat
dilatih untuk melaksanakan pekerjaan rutin atau sehari-hari.

b. Kemampuan maksimalnya sama dengan anak normal usia 7-10 tahun.

* 1bid, hal. 93
2 1bid, hal. 94
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Mereka selalu tergantung pada orang lain tetapi masih dapat membedakan
bahaya dan bukan bahaya.

Masih mempunyai potensi untuk memelihara diri dan menyesuaikan diri
terhadap lingkungan.

Gangguan Anggota Gerak (Tunadaksa)

Tunadaksa adalah anak yang mengalami kelainan atau cacat yang menetap

pada anggota gerak (tulang, sendi, otot). Tunadaksa dapat didefiniskan sebagai

bentuk kelainan atau kecacatan pada sistem otot, tulang, persendian, dan saraf

yang disebabkan oleh penyakit, virus, dan kecelakaan baik yang terjadi sebelum

lahir, saat lahir, dan sesudah kelahiran. Dalam proses pembelajaran, terdapat ciri-

ciri anak tunadaksa dapat digambarkan sebagai berikut :**

a.

b.

d.
e.

5)

Jari tangan kaku dan tidak dapat menggenggam.

Terdapat bagian anggota gerak yang tidak lengkap/tidak sempurna/lebih kecil
dari biasanya.

Kesulitan dalam gerakan (tidak sempurna, tidak lentur/tidak terkendali,
bergetar).

Terdapat cacat pada anggota gerak.

Anggota gerak layu, kaku, lemah/lumpuh.

Gangguan Perilaku dan Emosis (Tunalaras)

Anak dengan gangguan perilaku dan emosi (tunalaras) adalah anak yang

berperilaku menyimpang baik pada taraf sedang, berat, maupun sangat berat

seringkali terjadi pada usia anak remaja, sebagai akibat terganggunya

43 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan ...., hal. 11
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perkembangan emosi dan sosial atau keduanya sehingga merugikan dirinya

sendiri  maupun lingkungan, maka dalam mengembangkan potensinya

memerlukan pelayanan dan pendidikan secara Kkhusus. Karakteristik anak

tunalaras antara lain sebagai berikut :*

a. Cenderung membangkang.

b. Mudah terangsang emosinya/emosional/mudah marah.

c. Sering melakukan tindakan agresif, merusak, mengganggu.

d. Sering bertindak melanggar norma sosial/norma susila/hukum.

e. Cenderung prestasi belajar dan motivasi rendah sering bolos jarang masuk
sekolah.

6) Anak Lamban Belajar (Slow Learner)

Anak lamban belajar (slow learner) adalah anak yang memiliki potensi
intelektual sedikit dibawah anak normal, tetapi tidak termasuk tunagrahita. Dalam
beberapa hal, anak ini mengalami hambatan atau keterlambatan berpikir,
merespon rangsangan, dan kemampuan beradaptasi, tetapi lebih baik dibanding
dengan yang tunagrahita. Slow learner adalah mereka yang memiliki prestasi
belajar rendah (di bawah rata-rata anak pada umumnya) pada salah satu atau
seluruh area akademik, tapi mereka ini bukan tergolong anak terbelakang mental.
Skor tes 1Q mereka menunjukan skor antara 70 dan 90.

Dengan kondisi yang seperti ini, kemampuan belajarnya lebih lambat
dibanding teman sebayanya. Tidak hanya kemampuan akademiknya yang terbatas

tapi pada kemampuan-kemampuan lain, diantaranya kemampuan koordinasi

* 1bid, hal. 13
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(kesulitan menggunakan alat tulis, olahraga, atau menggunakan pakaian). Dari sisi

perilaku, mereka cenderung pendiam dan pemalu, dan mereka kesulitan untuk

berteman. Anak-anak lamban belajar ini juga cenderung kurang percaya diri. Ciri-

ciri yang dapat diamati pada anak lamban belajar, yaitu :*°

a. Rata-rata prestasi belajarnya rendah (kurang dari 6).

b. Menyelesaikan tugas-tugas akademik sering terlambat dibandingkan dengan
teman-teman seusianya.

c. Daya tangkap terhadap pelajaran lambat.

d. Pernah tidak naik kelas.

7) Anak Cerdas Istimewa dan Berbakat Istimewa (CIBI)

Anak yang memiliki potensi kecerdasan istimewa (gifted) dan anak yang
memiliki bakat istimewa (talented) adalah anak yang memiliki potensi kecerdasan
(intelegensi), kreativitas, dan tanggung jawab terhadap tugas (task commitment) di
atas anak-anak seuisanya (anak normal), sehingga untuk mengoptimalkan
potensinya, diperlukan pelayanan pendidikan khusus. Anak cerdas dan berbakat
istimewa disebut sebagai “gifted & talented children”.

Anak cerdas (bright/higt achiever) berbeda dengan anak CIBI dan anak-
anak cerdas tidak bisa dimasukan ke dalam kelompok gifted karena mereka
memiliki karakteristik yang berbeda. Sekalipun mereka juga memiliki tingkat

intelegensi yang tinggi, namun kemampuan mereka dalam analisis, abtraksi, dan

*® bid, hal. 16
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kreativitas tidak seluarbiasa anak-anak CIBI. Berikut ciri-ciri anak CIBI antara
lain :*°
a. Membaca pada usia lebih muda, lebih cepat, dan memiliki perbendaharaan
kata yang luas.
b. Memiliki rasa ingin tahu yang kuat, dan minat yang cukup tinggi.
c. Mempunyai inisiatif, kreatif, dan original yang menunjukkan gagasan.
d. Mampu memberikan jawaban-jawaban atau ulasan yang logis, sistematis, dan
kritis.

e. Terbuka terhadap rangsangan-rangsangan dari lingkungan
8) Anak Autis

Autis dari kata auto, yang berarti sendiri, dengan demikian dapat diartikan
seorang anak yang hidup dalam dunianya. Anak autis cenderung mengalami
hambatan dalam interaksi, komunikasi, dan perilaku sosial. Mengumpulkan
sejumlah mitos tentang Autistic Spectrum Dysorders yang beredar pada
masyarakat luas, tetapi dia juga menggambarkan fakta yang sebenarnya. Banyak
sekali gejala yang diperlihatkan oleh anak autis. Selain gejalanya bervariasi tetapi
tingkat keparahan dari gejalanya juga sangat bervariasi juga. Ciri-ciri anak autis
yaitu ¥/
a. Mengalami hambatan dalam bahasa.
b. Kesulitan dalam mengenal dan merespon emosi dengan isyarat sosial.
c. Kekakuan dan miskin dalam mengekspresikan perasaan.

d. Kurang memiliki perasaan dan empati.

“ |bid, hal. 18
" 1bid, hal. 20
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e. Sering berperilaku di luar kontrol dan meledak-ledak.
f. Ada sebagian kecil dari ASD memiliki intelektual tinggi
4. Pendidikan Inklusi

Pendidikan inklusi adalah penyelenggaraan pendidikan yang menyatukan
anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak normal pada umumnya untuk
belajar. Kata inklusi berasal dari bahasa Inggris yaitu inclusion, yang digunakan
dalam mendeskripsikan penyatuan bagi anak-anak berkelainan ke dalam program

sekolah.*®

(Smith, 2006: 45) mengatakan, pendidikan inklusif adalah sistem
layanan pendidikan yang mensyaratkan anak berkebutuhan khusus belajar di
sekolah-sekolah terdekat di kelas biasa bersama teman-teman seusianya (Sapon-
Shevin dalam O’Neil 1994), Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi adalah
sekolah yang menampung semua siswa di kelas yang sama.

Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak, menantang,
tetapi disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa dengan
bantuan dan dukungan yang dapat diberikan oleh para guru, agar anak-anak
berhasil.** (Stainback dan Sianback, 1990). Staub dan Peck (1995) mendefinisikan
pendidikan inklusif merupakan penempatan anak berkelainan tingkat ringan,
sedang, dan berat secara penuh di kelas reguler.

Sedangkan dalam Permendiknas Nomor 70 tahun 2009, pendidikan
inklusif didefinisikan sebagai sistem penyelenggaraan pendidikan yang

memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan

memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan

“8). David Smith, Inklusi Sekolah Ramah Untuk Semua, (Bandung: Nuansa, 2006), hal. 45
* Stainback, W. and Sianback. Support Network for Inclusive Schooling: Independent
Integrated Education, (Baltimore:Paul Brooks, 1990), hal. 14
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atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama
dengan peserta didik pada umumnya. Jadi dalam pendidikan inklusif peserta didik
berkebutuhan khusus dapat belajar bersama dengan peserta didik lainnya di
sekolah reguler. Adapun model sekolah inklusi yang dapat dilakukan di Indonesia
adalah sebagai berikut (Ashman, 1994 dalam Emawati, 2008)° :
1. Kelas Reguler (Inklusi Penuh)

Anak berkebutuhan khusus belajar bersama anak normal sepanjang hari di
kelas regular dengan menggunakan kurikulum yang sama.
2. Kelas regular dengan Cluster

Anak berkebutuhan khusus belajar bersama anak normal di kelas regular
dalam kelompok khusus.
3. Kelas Reguler dengan Pull Out

Anak berkebutuhan khusus belajar bersama anak normal di kelas regular
namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas regular ke ruang lain untuk
belajar dengan guru pembimbing khusus.
4. Kelas Reguler dengan Cluster dan Pull Out

Anak berkebutuhan khusus belajar bersama anak norma di kelas regular
dalam kelompok khusus, dan dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas

regular ke kelas lain untuk belajar dengan guru pembimbing khusus.

% Indah Permata Dharma dan Binahayati Rusyidi, “Pelaksanaan Sekolah Inklusi di
Indonesia”, dalam Jurnal Riset dan PKM, vol.2, no.2, (2018): 226-227.
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5. Kelas Khusus dengan Berbagai Pengintegrasian
Anak berkebutuhan khusus belajar di dalam kelas khusus pada sekolah regular,

namun dalam bidang-bidang tertentu dapat belajar bersama anak normal di kelas

regular.

6. Kelas Khusus Penuh

Anak berkebutuhan khusus belajar di dalam kelas khusus pada sekolah

regular.

B. Penelitian Terdahulu

Adapun sebagai penguat penelitian ini, akan disajikan beberapa penelitian

terdahulu sebagai acuan pada penelitian saat ini, diantaranya adalah sebagai

berikut :
No. Judul Jenis Uraian Posisi
Penelitian
1. | Defragmenting | Jurnal Penelitian ini Dapat dilihat,
Struktur pendidikan | dilaksanakan tahun 2016 | bahwa pada
Berpikir Siswa di SMAN 6 Malang. penelitian ini,
Dalam Menggunakan metode memiliki
Menyelesaikan penelitian berjenis kesamaan
Masalah kualitatif deskriptif. dengan
Pertidaksamaan Kemudian hasil yang penelitian yang
Eksponen™ diperoleh adalah dalam | dilakukan
menyelesaikan masalah | peneliti saat
eksponen, siswa dapat ini, yaitu
dikategorikan ke dalam | sama-sama
tiga kelompok yaitu membahas
kelompok tingkat defragmenting
kesalahan rendah, struktur
kelompok tingkat berpikir siswa,
kesalahan sedang, namun hanya
kelompok tingkat berbeda pada
kesalahan tinggi. variabel dan
Defragmenting yang subyek

>! Fitri Kumalasari dkk, “Defragmenting Struktur”.....,

hal. 246
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diberikan peneliti kepada
siswa dengan tingkat
kesalahan rendah cukup
dengan memberikan
disequlibrasi dan
scaffolding. Sementara
itu, untuk siswa dengan
tingkat kesalahan sedang
dan tinggi,
defragmenting yang
dilakukan peneliti adalah
dengan memberikan
disequilibrasi, conflict
cognitive, dan
scaffolding. Pemberian
defragmenting pada
siswa dengan tingkat
kesalahan tinggi
cenderung lebih lama,
yaitu dengan
memberikan
disequilibrasi, conflict
cognitive, dan
scaffolding beberapa kali
untuk membantu siswa
memperbaiki
kesalahannya dalam
menyelesaikan masalah
pertidaksamaan
eksponen.

penelitian yang
dilakukan
peneliti. Hal
ini

menjadikan,
penelitian ini
menjadi acuan
untuk
penelitian yang
saat ini
dilakukan.

Pemecahan
Masalah
Matematika
Melalui Metode
Defragmenting™

Jurnal
Pendidikan

Penelitian ini
dilaksanakan tahun 2018
yang merupakan tulisan
studi pustaka. Metode
yang digunakan dengan
menggunakan studi
penelahaan buku-buku
literature-literatur,
catatan-catatan, dan
laporan-laporan yang ada
hubungannya dengan
masalah yang
dipecahkan. Kemudian

Dapat dilihat,
bahwa pada
penelitian ini,
memiliki
kesamaan
dengan
penelitian yang
dilakukan
peneliti saat
ini, yaitu
sama-sama
membahas
defragmenting

> Suci Haryanti, “Pemecahan Masalah Matematika Melalui Metode Defragmenting”,

dalam Jurnal Kajian Pendidikan Matematika, vol. 3 no. 2, (2018): 199
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hasil yang diperoleh
adalah Metode
pembelajaran
defragmenting adalah
metode baru dalam
pendidikan. Metode ini
merupakan metode yang
mampu mengkontruksi
pola dalam berpikir
menjadi lebih rapih
seperti file — file yang
semula tidak teratur
menjadi rapih dan
dengan mudah dapat
diambil bila di perlukan.
Sehingga dalam proses
memecahkan masalah
matematika akan lebih
mudah menjawab soal-
soal dengan cara yang
kreatif dan inovasi dan
cepat dikarenakan sudah
diterapkan metode
defragmenting dalam
pembelajarannya. Mudah
mengingat konsep yang
sudah dipelajari dan
memahami soal
matematika dapat
dipecahkan dengan

struktur
berpikir siswa,
namun
terdapat
perbedaan
pada penelitian
yang akan
dilakukan
yaitu adanya
subyek
penelitian.
Pada penelitian
ini
menggunakan
studi pustaka
untuk
dijadikan
penelitian,
sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
menggunakan
subyek
penelitian.
Oleh karena
itu, penelitian
ini menjadi
acuan untuk
penelitian yang
saat ini

penuh percaya diri. dilakukan.
Penyelenggaraan | Jurnal Penelitian ini Dapat dilihat,
Pendidikan pendidikan | dilaksanakan tahun 2018 | bahwa pada
Inklusi Pada dilaksanakan di seluruh | penelitian ini,
Jenjang SD, sekolah SD, SMP, dan memiliki
SMP, dan SMA SMA yang kesamaan
Di Kabupaten menyelenggarakan dengan
Sidoarjo>® pendidikan inklusi. penelitian yang
Metode yang digunakan | dilakukan
adalah metode deskriptif | peneliti saat
kuantitatif dengan ini, yaitu
prosentase. Kemudian sama-sama
hasil yang diperoleh membahas

*¥ Anggun Dyah, dkk, “Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Pada Jenjang SD, SMP, dan

SMA Di Kabupaten Sidoarjo”, dalam Jurnal Pendidikan Inklusi, vol. 1 no. 2, (2018) :91-92
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adalah tidak semua
peserta didik
berkebutuhan khusus
harus belajar di ruang
kelas reguler. Peserta
didik berkebutuhan
khusus boleh belajar di
ruangan sumber apabila
di perlukan. Namun,
dalam konsep sekolah
inklusi yang ideal
hendaknya waktu peserta
didik berkebutuhan
khusus lebih banyak di
ruangan kelas regular
daripada di ruangan
sumber. Sekolah
penyelenggara
Pendidikan inklusi
biasanya menempatkan
peserta didik dengan
autis dan tunagrahita
lebih banyak di ruangan
sumber, baik secara
kelompok

maupun individu.

siswa inklusi,
namun
terdapat
perbedaan
pada penelitian
yang akan
dilakukan
yaitu pada
penelitian ini
lebih
membahas
pada
pendidikan
inklusi, jika
pada penelitian
yang akan
dilakukan
siswa inklusi
menjadi
subyek
penelitian
dalam proses
berfikir dengan
metode
defragmenting.
Oleh karena
itu, penelitian
ini menjadi
acuan untuk
penelitian yang
saat ini
dilakukan.

Pada tahun 2016, Fitri Kumalasari dkk, dalam penelitiannya yang berjudul

“Defragmenting Struktur Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah

Pertidaksamaan Eksponen” menyebutkan dalam menyelesaikan masalah
eksponen, siswa dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok yaitu, kelompok
tingkat kesalahan rendah, tingkat kesalahan sedang, dan tingkat kesalahan tinggi.

Defragmenting yang diberikan peneliti kepada siswa dengan tingkat kesalahan
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rendah cukup dengan memberikan disequilibrasi dan scaffolding. Sementara itu,
untuk siswa dengan tingkat kesalahan sedang dan tinggi, defragmenting yang
dilakukan peneliti adalah dengan memberikan disequilibrasi, conflict cognitive,
dan scaffolding. Pemberian defragmenting pada siswa dengan tingkat kesalahan
tinggi cenderung lebih lama untuk membantu siswa memperbaiki kesalahannya
dalam menyelesaikan masalah pertidaksamaan eksponen. Perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah pemberian defragmenting kepada siswa
berkebutuhan khusus kelas VIII. Dalam hal ini, perbedaan terjadi pada soal yang
diberikan berupa soal cerita pada materi kemudian materi operasi pada bilangan
bulat.

Kemudian pada 2018, Suci Haryanti dalam penelitiannya yang berjudul
“Pemecahan Masalah Matematika Melalui Metode Defragmenting” menemukan
bahwa metode pembelajaran defragmenting adalah metode baru dalam
pendidikan. Metode ini merupakan metode yang mampu mengkontruksikan pola
dalam berpikir menjadi lebih rapih seperti file-file yang semula tidak teratur
menjadi rapih dan mudah dapat diambil bila diperlukan. Sehingga dalam proses
memecahkan masalah matematika akan lebih mudah menjawab soal-soal dengan
cara yang kreatif dan inovatif dikarenakan sudah diterapkan metode
defragmenting dalam pembelajarannya. Dalam hal ini, perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah bahwa dalam penelitian sebelumnya adalah
menggunakan metode studi pustaka atau penelahaan buku-buku, literatur-literatur,

catatan-catatan, dan laporan yang berhubungan dengan masalah yang akan
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dipecahkan. Selain itu, subjek dalam penelitian sebelumnya lebih umum, jadi
tidak menunjuk pada subjek tertentu atau subjek bersifat umum.

Lalu pada tahun 2018, Anggun Dyah, dkk dalam penelitiannya yang
berjudul “Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Pada Jenjang SD, SMP, dan SMA
di Kabupaten Sidoarjo”, menyebutkan bahwa peserta didik berkebutuhan khusus
hendaknya lebih banyak di ruangan kelas regular daripada ruangan sumber.
Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi biasanya menempatkan peserta didik
dengan autis dan tunagrahita lebih banyak di ruangan sumber, baik secara
individu maupun kelompok. Dalam penelitian yang akan dilakukan terdapat
perbedaan dari penelitian sebelumnya, yaitu dalam penelitian yang akan dilakukan
akan membahas metode defragmenting yang akan diterapkan pada siswa
berkebutuhan khusus khusunya pada siswa kelas V111 pada sekolah penyelenggara
pendidikan inklusi. Jadi, dalam penelitian selanjutnya akan membahas tentang
penerapan proses defragmenting yang dilakukan pada siswa berkebutuhan khusus
dalam menyelesaikan soal matematika khususnya pada materi operasi bilangan

bulat.

C. Paradigma Penelitian

Permasalahan berawal dari kesalahan prosedural yang dilakukan oleh
siswa, khususnya siswa berkebutuhan khusus pada kelas inklusif Kketika
menyelesaikan soal matematika. Sebanyak 41% kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika dikarenakan oleh kesalahan perhitungan dan

sebanyak 59% disebabkan oleh kesalahan procedural. Untuk mengetahui hal
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tersebut dapat dilakukan dengan berbagai metode, diantaranya adalah metode
defragmenting.

Metode ini mengkontruksikan pola pikir agar lebih baik dan rapi serta
memberi kesempatan kepada siswa agar lebih berinovasi atau mengembangkan
pola pikirnya lebih jauh. Agar mudah memahami arah pemikiran dalam penelitian
yang berjudul “Defragmenting Struktur Berpikir Siswa Berkebutuhan Khusus
Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal Matematika di SMP Islam Al-Azhar

Tulungagung” ini, peneliti menggambarkan kerangka/pola berpikir melalui bagan

berikut ini :

Struktur berpikir siswa (Check Some Eror)
berkebutuh_an khusus da'a”? |::> Kesalahan mengkontruksi konsep
menyelesalkan soal operasi dan penyelesaian soal matematika

penjumlahan, pengurangan, dan

perkalian bilangan bulat
(Scanning) ﬂ

(Repairing) Proses defragmenting struktur
Disiquilibrasi, conflict cognitive, <:| berpikir siswa berkebutuhan

dan scaffolding khusus

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Peneliti

Pada penelitian ini, pertama-tama dilakukan observasi ke sekolah untuk
melihat bagaimana kondisi atau keadaan siswa berkebutuhan khusus kelas V111 di
SMP Islam Al-Azhar Tulungagung. Setelah itu, baru dilakukan penelitian setelah
mendapatkan persetujuan dari kepala SMP Islam Al-Azhar. Langkah awal dalam
melakukan tes tulis berupa pemberian soal cerita pada materi operasi bilangan
bulat pada siswa berkebutuhan khusus yang untuk mengetahui struktur
berpikirnya. Kemudian setelah siswa berkebutuhan khusus selesai mengerjakan

soal, maka peneliti akan melihat hasil jawaban yang diperoleh.
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Setelah itu, akan dilakukan proses scanning vyaitu peneliti melihat
bagaimana peta koginitif yang tergambar pada hasil jawaban tersebut dengan kata
lain melihat seberapa jauh pemahaman awal siswa berkebutuhan khusus dalam
menghadapi soal. Selanjutnya setelah dilakukan scanning, dilanjutkan dengan
check some eror yaitu pengecekan terhadap langkah atau hasil yang belum tepat.
Baru setelah menemukan atau mendapatkan hasil yang kurang tepat, barulah
peneliti akan melakukan repairing yaitu peneliti melakukan perbaikan dan
penataan sesuai dengan kesalahan yang terjadi. Kemudian, peneliti melakukan 3
tahapan defragmenting yaitu, disequilibrasi, conflict cognitive, dan scaffolding
dengan tehnik wawancara yang dilakukan antara peneliti dengan siswa

berkebutuhan khusus.



